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LEMBARAKN DAERA’H
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NOHOR : 4 peTON T99% BERL : B HOHYE : z

TERATURAN DARRAH Kowmfgﬁ DAFFSAH TINGEAT IT PONTLETAX.

NOMOR : 06 TAHUN 1989
TENTANG -

RETRTBUSI . TEHPAT PEMOTONGAN HEWAN, PENJUALAN DAN
PENGANGEUTAN DAGTING DATHM WILAYAH "ROTAMADYA PON-
TIANAR,

DIIN GAN RAHMAT TUHAN YANG MAHAESA,
VALTXOTAMADYA XKEPALA DAERAH TINGEAT II PONTIANAK

: &, bahwa dalam rangka usaha. meningkﬂtkan kemampuan

Pemerintah Daerah dalam melakukan pelayanan yang
lebih baﬂc kepada masyarakat maka dipandang per—
1u untuk mengatur tarif pungutan Retribusi Tem—

pat Pemotongan Hewan, petfoalan dan pengangicuten
daging dalam h’:.layah Kota.ma.dya Da.arah T;.ngkat II_

-l

Pontianak, : L S

A

b. behwa untuk melaksanakan maksud tersebut hurufg
diatas perlu ditetapkan dalam suatw Pemtm-'\r.f
Daerah. "~

y

i x 'Und.a.ng-undang Nomor 5 Tahun 1974 \tentaqsvm-
pokok Pemarintahan ii Iherah ftem arel RTE 'H-

-

" famn 1574 Nemor 38 Tembelwn Lemrnnn iﬁg@éﬁ.@

Em 3037) 3

;
=i

EOTAMATIYA DAERAR TIHETAT IT. PQN;ELAHAK rab.

Pengen

Daerah
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Undang-undang Nomor 27 “Tahn 195G téutang Penetapan
Undigrg-undang Darerad iimm: 5 Talum 1953 tentang
Penlentukan Desral T:.z:'glm.t II &L Kallmantan (Lembar-
an ILgara R.I. Homo.r 9 Tal:ruq 1953, ‘Tambahan Lembaran
Negars R s Lo Nomor 352) sebagai Undang-undang (Lebar-
an Neoara. R.I. ﬁomor 72 Tahun 1959, Tambahan Lembar-
an Negara R,D. Nomor 1820) 3

Undarﬂ-xmdan.s Iﬂomor 12 Drt Tzhun 1957 tentang Pera-
turan Umm. Retrﬂmai Daerah (Lembaran Negaz Nomor
57 Tahun 1957, ”ambahm Lembaran Negara R,I. Nomor
1288) ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesiz

Homor 14 Tahun 1974 tentang Bentuk Peraturan Daerzh,

Persetujuan Dewan Perwakilan Ralyat Daerah Kotamsye
Tingkat ITPontianak,

HMEMUTUSKAN::

Menetapzan : PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II

PONTIANAK TENTANG RETRIBUSI TEMPAT PENOTONG-
AN HEWAN PENJUALAN DAN PENGANGXUTAN DAGING +«
DA.]-JAI{I WILAYAH KOTAMADYA PONTI ANAK,

BAR T
FATENTVAR UMUS:
Pasal 1
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BAB I le segala jenig daging yang diawetlma Esrzara. lgin-
KETENTUAN UMOM : s csiim 1gin g
falap Prraturan: Taeush i yang dinaksud dengan : ' e, sy ponoats T/ ndew dan s
2. Daerah, adalah Xotamadya Daerah Tingkat II B ontianak, s e
b. DPRD, adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daeralh Kotamadya ~ P e i

- Daerah Tingkat IT Pontianak,

meliputi

1. Xandang persediaan adalzh xandang tempat pe-—

C. Pemerintah Daerah, adalah Pemerintah‘Kotamadya Daerah nyimpanan ssmua hewan wntuk mendapat pemerik—
Tingkat IT Pontianak, ' Saan,
d. Halikotamadya Kepala Daerah, adalah Wa.likotamac_'lya Ke- 2, Kandang harian adalan kandans untuic menyimpan
bala Daerah Tingkat IT Pontianak, hewan yans diperiksa gan mexenuhi syarat untuk
e, Kepalg Dinas, adalah Kepala Dinas Peternakan dan Kege- dipotong,
Hatan Hewan Kotamadya Daerah Tingkat II Pontianak, 3. Xandang pergasingan &dalah kandans untuk penam-
£, Juru Periksa, adalah Jjuru periksa hewan dan daging Kpe Pungan hewan yang sstelan diperiksa ternyata sa-
tamadya. Pontianak, ' " 9} kit atau hagii,
g. Tukang Beﬁbelih" 238 3aN . e ka yang menjalanka:, peker k.fenyembelihan, adalah cara membunuh sedemikian rupz
- Jaen menyembelin hewan, | Hampeammt S - ’ Sehingza Deminskinkan Demerilksaan,
h. Hewan,: adalah ewan eapi, kerbau, kuda, _gamh_ms",_im_ _ 1, Penyembelihan darurat * 1. adalah penyembelihan
. b ;
b2, ayam dan dani Ppalibaraan, hewan,
e I e . 2. Jjika hewan tongan da-.
i. Daging, adalan segala bagian-bagian hewan yang ‘telan - : ; i
e S L 5 . b menimbulkgn ;
Cmati dismm;w' daging yang diawethn;m A = ' f
g I P WO - TR Lt o e : s ' Pemularan penyakit pada il
- pevdlingin kexmaali o . 3 :
SR R R e | | hevan lain ataupun ma- i
el Tt pht s : - | muela Gan juga ‘menggang- |
[ gu ketentramu;um;m, !’
1, -segala ' ' b F i
. ; . r E- Humeh - i )
: ¢ 2l i '-'-‘-'..'.‘_ -
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m. Fumah pexotongan hewan, adalzah bazg:mann;pzmerintah

Pl i e

—yang EEpermmteiism tempat pqmn";omgan hewan.

n, Tempat penjuzlan daging, adalzh setlan hangxman wang,
khusus untuk tempat menaual dagmg

c. Penja_;]a daging, &dalsh mereka yang dijalanan vmm me-
nawarkan atau menjual daging, kecuali tukang sate,

f. Penjual daging, adalah mereka yang menjalankan peker-

jean penjualan dagir

Menvembellh hewen &1 luar rumah,gemotongan hewan, i
kecuali apa yang dimaksud dalam ayat {2) pasal ini.

e

b. Mendirikan ateu mempermmaken suaty banguman mela- 5
kulkkan hal-hzl yang seharusnya dilakukan 8% rTumah

pemotongan hewan,

(2)_;._pezwembe11ha.n darurat dapat dilakukan’ ai lgyzf Tumaly 1
pemotongan hewan, pekerjaan selanjutnya, mengulit;., : f _; 3
melepaskax: kepala dari badan, mengzluaritan isi- pe:'l.n.

isi dade -dan lain~llain, %idak tidak weleh dilalculean s:-‘-:eimn
memﬂuzpatm peme:-::.k.mn. dati jura perixss. daeg&g,,

(3)_ Apabila
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(3) &pabila menurut cara-cdba keamanan afau adat perlu
menyeahelih Mewanm 42 segala »ekecjazn yang berte-
Yfan derigan itu boleh d.l.aelmgga.tam di Iuer ro-
pah pemotongan hewan seielah mendapat izin dari
Kepala Dinas,

Izin ini banyz dapat diberikan menurut pendapat Xepala

Dinag, memoionsz di rumah pe:ao‘consan hewan kepada mere—

ka yang akan mengedakan sslamaan alan banyak mengakibat -

kan kesulitan,

Yang bersangitutan diharmuskan melunasi biaypa~biaya peme-

riksaan, hewan yzag akan disembsiih yang telah dinyata-

¥an baik oleh Kepala Dimas atau juru persksa,

Pasal 3
Penetapan waktu-waktu dibukanya rusah pemotongan hewan
ditetapkan olech alikotamadya Kepala Daerzh,

Pasal &

(1) Selain petugas-petugas yang ditunjuk, dilarang mema-
suki rumah pemotongan hewan tanpa izin dari Kepals

Dinas,

(2) Yang dimaksud dengan izin dari Kepala Dinas dalam ayat

{2} Pasal ink adelah Surat Fetecwgan yang ditanda ta-

gk oleh Kepals 2imes yang ¢4) lerglkapd dexgan pas

foto pengunjung, :
(3)_gpka



," % P | - 7 —-— o FEY - o 8 -
/) J:lh perlu Kepala Dinas dapat mencabut izin di ‘esyd _ )
dalam ayat (1) dan (2) pasal ini dengan menyebutkan . . Iasa‘ 7

-alasan~alasamy, A e e S b b s £ it vmpoizeakd) Dilararig membawe.hewan kedalam rumah pémotongzm

. hewan jika tidalk memberitahuxan terlebih dahulu
(4) Bagi mereka yang berkeberatan dapat mengajukan kebe~ ;

ratammya kepada Walikotamadya Kepala Dasrah dalam waktu _
14 (empat belas) hari setelah tanggal -hari pencabutannya, (2) Sesudzh memberitshukan maka hewan béleh dibawa
masuk kedalamyrugngan atau kandang tempat menyem—

ke Repala Dinas,

Tesal 3 belih hewan sebagai yang ditentukan oleh Kepala

Dilarang dirumsh pemotongan hewan # - Dinas atau juru periksa daging.

a, Mengganggu ketentraman j (}) Jika +idak merdapat izin dari Kepala Dijnas dila-

b. I'lelep askan anjing 3} rang membawa keluar hewan yans telah ada dalam

3 rumah pemotongan hewah,
¢, Meludah dalazm ruangan ;

. ) {4) Jika dalam mmah pemotongan hewan terdapat hewan
d, lienimbuikan tertutupnys sclosan~selcken | W . %
yang perpenyal-ut/ menular maks atzs perintzh Xe-

e. lembuang limbah kotoran hewan disembarang tempat 3 pala Dinas, hewan tersebut bisa diasingxan, di-

5 . : o iy % a3 o =
£, Membuka, membersihkan, merebus dan menyimpan jeroan hewah sembelih atau dibunun,

di i da o iisediakan 1-_-,11': o AL . o

yang dipotong kecuaki dalam ruangan yang diSeclakan wmiuk vois wew (5),Hewan yang didalan rumah pemotongsn hewan menjadi
e, L f v

keperluan tersebut. sakit atau mendapat luka, ditempatkan dilandang

S :

g. Melakukan lain-lain perbuatan yang dilarang ole'h Kepaia{‘ : pengesingmi, disembelih atau dibunuh,
Dinas, oo BAB Iil
‘Pasal 6 ; ! ‘ MEMOTONG HEWAN DAN PENGUJIAN HEWAN SERTA DAGING. ‘

Segala. sesuatu yang tidak baik dalam rumah pemotong:.n Tnean e , Fasal 8 .

dapat. diahbi.l tmda.ka.n oleh Kepala Dinas sesuai dengan paaal (1) Kecuali penyembelihan darurat dilarang menyembelih

5 huruf g, .- hewan dirumah pemotongan hewan sebelum diadakan pe-
meriksaan hidup oleh Kepala Dinas atau juru periksa,

_Pasal 7 | | A

Hewan

o m——— —er e etz o

e oA S B e L 2 i g mo o e




(4)

(1)

(2)

(3)

(4)
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Hewan yang akan dipoteng harus ada dirumah pemstong—

an Mewan selurang-hurarignya sedama. 17 fam,

Hewan potong yang dalam pemeriksaan hidup, @iizinkan
untuk digsmbelih dan diberi tanda baik dan boleh di-
potong setelah semua biaya dilunasi,

Hewan yang sudah dilalnkan pemeviksazan hidup tidsk
disembelih dalem waktu 24 jam maka pemeriksaan hidup
harus diulangi ks=mbali,

Hewan potong dalam peweriksaan hidup yang ditolak,
harus dlkeluarkan dari rumah pemctongan hewan dalam

waktu 24 jam setelah mendapat surat penolakan,
Pasal ¢

Penyembelihan hewan potong dilalkuikar blew georang .
tukang sembelih yanz ditunjuk oleh Xepala Dinas
dibawah pensawasan juru periksa @an boleh disak-
sikan oleh yang punya hewan potongan ataw'wakilnmya,
Waktu menyembelih jika perlu harus diperhatikan cara-—
cara menyembelih mspurut syari at dan keyakinan aga-
manya mrasing-masing,

‘Kecusli ketantuerr dalam ayat (2) mabe pengembeliban

éilwm setelah fmwan dipingsanizn deuzan xr_;enusuk

_selaput otak besax Leagan alay pemings

37:!.1‘:1.11 yang Xeluar mengalir jika dipergumakan sebagai
‘Parang makanan harus wakiu menyembelih ditampung da=

lam bejana-bejana,
. : (5) 'Seb'_elxm
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(5) Sebelun pervembelihan harus dapat ditunjakan tande

bokti pelinas:an refribusi/ biaya penyembelihan ka—
badi jurw periksa,

Pasal 10

Dilarang melakukan pekerjaan-pekerjaan selanjutnya se-
tslzh penyembelihian sehelum gerakan-herakan pada hewan
itu seluruvhnya hilaneg,

(3 J Untuk meoungkinkan Pemeriksaan daging dengan sem—
purna dalan ayat (1) pasal ini maka petugas yang
chtun,juk harus melaluiran = £erja2:: sebagai berilkul

telah disediakan oleh Kepalz Dinas,

b, tubuh didbegi-bagi sedemivian fupa hingga bergan-
tung berdampingan,

c. kecuali pada babi, kepala hzrus dipisahkan dari
tubuh, kecuzli hal %ersebut jika dianggap perlu
olelh. Ke‘,__..x Dinze,

., harus: dipisahlar 2eri molea, paru-pary Jantung,
limpa, perut, 1ahim dan usus, ssria hati,
Bagian ini harus ditempatkan atsn digantung sesuai

retunjuk yang ada sedemikian rupa seh.tnoga tidak
mmgkin bercampur dengan bagian~bagian tulbuh dari



/G-an 1a.:|.nm{a.

Dilarang mengadakan pengeratan atau iris-iriman Gazs ‘n—agz.am.
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hewan itu sebelum diadakan pemeriksaan oleh juru periksa,

Pagal 13

Daging yang ditolak ialah :

: kan . i
a2, Daging yang dianggap memba’hay,:\ atau menzgzangsu kesehzaian

€,

(1) Daging yang diterima ds.lam keadaan baik diberi tanda’ mero=
v mo@ll yang ditentukan oleh Walikotaaadya ¥epalz Damh.

(2) setelan pe“em.kamn daging da.J.;m:ka.n, barus: segets d.n.c.tg

T L

manusia,.

Daging yenz kotor yang dianggap tidak terpakai oleh umm

sebagai bahan makanan,

Daging yang menurut Peraturan Daerah ini harus dimusnahkan

Daging anak hewan yang mati dalanm kendungan, daging anak
hewan yans mati dilahirkan dan anak,sapi/.kexbau yang.ber—
umur kurang dari tujuh hari, anak kambmg, damba, babi yang,

berumut kurang dari tiga 'puluh hari,

Darah yang dikotori oleh isi perut, isi msusrhewan potong-

an yang menurut Peraturan Daerah ini harus dibinasakan,

Pasal 14

pemurut ketin nan yang berlaka,

Pasal 15

i e e i T T AT . e S o S W 0

pi !
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Pasal 15

(1) :Difazmme mené%q’ﬁkan»daglng darimms) R: pemotongat
hewan ywug Belum &ib&m_s‘g@p?ahu _dftoia‘_k;oleh Jjuru
periksa,

(2) Dilarang gengeluarkan daging dari rumah pemotmgan
hewan tanpa izin dari Kepala Dinas sekurang-kurang—
nya berada dalam kamar pendingin selama 12 jam ber-
torut-turut. |

Pasal 16

Daging yraoditolak akan dibinasakan atas biaya Pexme-
rintah Daerah,

Pasal 17
Pptusan Kepala Dinas atau juru periksa mengenzi peme-~
riksaannya tidak dapat dibantzh lagi.

Pasal 18

Atas permimtaan pemilik daging oleh Kepala Dinas dapat

diberikan keterangan bukti tertulis tentang hasil peme-

riksaan, mencantumkan tanggal dan jam pemeriksaan,
Pasal 19

(1) Tidak mengurangi ketentuan dalam pasal 501 KUHPidang
diilarang; menjual., menawarkan atau m-n;yed:.akan daging
unipak Gl
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.a; 3.311—’:’; dinyatakan tidak beik menurut ketentuan rera-
furaz Darrazh. 3.

b. yang dapat membahayakan kesehatan menusia adau e
rena keadaan tidak baik, termasuk juga ‘telah kofor
dengan cara bagaimanapun tidak boleh dipergunakan
sebagai barang makanan bagl mamisia,

(2 YJuru periksa dibolehkan memasuki pekarangan dan bangun-
an-bangunan dimana mermurut dugaannys ada dzgmc untuk
dijual atau disediakan antuk dijual, Jika meaurut du-
gaannya daging itu membahayakan kesehatan, iz dapat ne-
merintahkan yang empunya membawa daging tersebut dengan
segera kerumah pemotongan hewan untuk diperiksa lebih
lanjut,,

(3) Sebailmya bilamana 2da kesalahan dalam proses pemeriksa-—
an menyebahkan daging tidak mungkin &i%uat-lagl, maka e,
terhadap daging diberi ganti rugi menm:u.t tarif yang di-
tentukan oleh Pemerintah Daerah, o e T R

BAB IV
ESARNYA RETRIBUST g
Pa.sal 20

Bara.ng siapa untuk salah satu keperluan yang akan memperg\.
nakan rumah pemotongan hewan atas tata perlenghm umah
pemotongan. :dan Jasa=jasanya harus dibayar biajr yaug terseout
dalam pasal ?.lg 23, 24, 25, 26, 27, 8 dxa 29 Feratursn Daewah
ini,

i e
- by

.~

Pasal 21

W1 _14_

Pasal 21
(1) Se'h:.ap pememsaan hewa:l fierhadap’yang akan di-
po»tong dan pemeriksaan Gaging hewan yang telah
dipotorg maesing-masiug dikepakan ongkos pemerik-—
' saan yang disebut : " ongkos pemerikém hidp ",

a. untuk sapi, kerbau dan ¥udz ........Bp. 1.100,-
b. untuk anak sapi dibawah umur setahunRp, 250,-
Co Utk DAL o o o o 5 o o o0 o s o o BPe 1150,
d, untuk amak Babi . ¢ o o o o o o o Ro. 750,
e. untuk kambing, domba atau rusa . . .Ep. 250,-
£, untuk ungzZas PeTekor & « o o o o o «Rp, €Dg=

kenakan ongkos ¢

a. untuk sapi,kerbau dan kuda , . . . .Rp. 1,100,-
b, wniuk anak sepi dibewah umr setammBp,  300,-
c. untuk babi dan anak babi « &+ + « « «RPs 1.3004-
,d, untuk kambing, démba atau rusa . . oiPe 2504~

e, uUntuk uNZZas PETEXOT & o o o o o o+ «0P. 255"
Pasal 22

Setipp pemeriksaan hewan yang telah disembelih diluar

_ rumah pemotongan hewan sebagaimana dimzksud dalam pa-

sal 2 ayat (2) dan (3) dikenakan ongkos pemeriksaan .
gebagsi barikut @

a, wmiuk magi, kerbau atau kuda o o o o o-Rpe 1.100,-
b, uatuk suak sapd Aipavah UM o . . . . Rp, 800,-

———— e
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¢G wobuk Babl , . . 7. . ..., Bp. 2,500,

d‘ u.ntlﬂc anak bahi ”® & @ v e & 0 = BP' l“m;—‘- . -._'.L" S i

e, vatuk kaobing/ domba, biri-biri. Rp, 500,~-
Pagal 23

Setiap pemakaian kandang-kandang hewan dikenakan ret-
ribusi yang disebut " Betribusi Pemakaian Kandang',

(1) 2. -untuk sapi, kerbau atau kuda sehsri semalam
Rp, 700,-
b, untuk biri-biri, kambing atau
anak sapi yans berumut tidzk
lebih dari 6 bulan sehari semalamRp, 200,~

¢, untuk menyimpan babi dalam kandang
hewan dan pelayanannya sehari se-
malam..............Rp.700,—

d, untuk pemakaian kandanz/ persedig

e L

an baik panun mgupun ssbagian un- o

IR

tuk babi sebulan perekor , . . , Rp,20,000,~ :m

e, untuk unggas perekor , , . . . . Rp, 19'.,-_,""“"*:.-'

(2) untuk babi yang asilnya dari kandang persedisan
- dan untuk diperiksa harus tinggal dikandang h:m«- "*{
an tidak perlu. wemhayar retribusi pemakaian kam- ¢
'Vda.ng- kalax tinggalinya disita Xurazg dari satu ha-
ri sata ®alam,

(3) Pembayaran

- 16 -

(3) Pembayaran retribusi pemaka_an kandang mriuk satew
" hari gatu malam dianggap mulai berlaku sesudah le-
wat jam-jam waktu potong sebagaimana tersebut da—
lam pasal 3 Peraturan Daerah ini,

(4) Hewar atas psrmintaan pemllllcaya dikeluarkan dari
rumah pemotongan hewan walau alasan apapun tetap
dikenalan retribusi pemzkaian rumzh pemotongan hewan
Sesual dengan ketentuan Peraturadb Dasrzh ins sebe-
sar 200 % kecuali atas perintah Kepzla Dinag,

Pasal 24

Untuk memberi minum kepada hewan-hewan diberikan air
saluran seperluxya dengan percumz, yang banyakmya di-
tentukan olen retugas,

Pasal 25

Memakai tempat wuntuk menyembelik hawan f'murtmt rairi-

LbIJ.Sl yang disebut " Retribusi Tempat Peptongan Hawan",

2. untukn sapi, kerbau dan kudz , , , , , , , .Rp,1,000,~
P untul anak sapi dibawah wmur setehwn , , . .Ep, 700,
C. untuk kambing, biri-biri atau tusa e+ + « o+Rp, 200,-
Ll S L Rp.1,200,~ .
€ umfuk amak babi ., .. ,,, .. ,.. » +Bp, 750,
Fo VAU RS BOTROT o & i ain i p e s 0 Bpy RO
e TURT A5 . Famel o 26 S e s e
Terhadap pemakaian bagian-bagian yang tslan ditentukan :
oleh Kepala Dinas guna wmtuk Jeroan, merebus dan . '

memyiupaurya
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P

mer.vlmpan:wa dikenzkan retiribusi. - ¥ang, gishut cmcxvs e—
bus yaug ditetapkan sebsgai berifkat o

2, untuk sapi, kerbau dan kuda , . , ., ., .:'1:-"_.'.‘: - 500,~
b, untuk anak sapi dibawah wmr setahun . . . Rp, 350,-
c.xmtukoab:.................Rp. 550,-
Gowtuk anak Babl o o e v w0 o0 .. Bp, 350,~
e. untuk kambing/ domba, biri-biri atau tusa, Rp, 200,-
f. untuk UNZZE8 PETCKOT 4 o o 4 o o 4 o o & & .Rp, 10,-

Pasal 27

Setiap permintaan wmtuk parusnzhan/ pembunuhan hewan, su-
rat keterangan hewan dan dagingnya dikenakan ongkos yang
besarnya sebagai berikut

a, watuk membunuh sapi, kerbau dan kuda, atas perminiazan

yang barkepentingan dengan tidak usoh Wiperikea damuilu

dan untuk membekar sznz¥=iz-a harus menbayar.. , . .,

!o.c.olcl‘.ll..‘lo":.‘.t“. ;60{3-

b, untvk membakar bangkai anak sapi dibawzh setaim 5

.atuong;.-{osbubl... e o & o ....RP.,.,SOO,-

i T & T

¢. untuk mendapat surat keterangan pemeriksaan haik dari

hearan dan daging, kecuali ) keterangan yang dibtrtuhm 2‘.‘

oleh yang berkepentingan untuk rengangkvd daging l:alu—
2 daerzh %iap hari harus menfayar « o Bp,X.000,-

' ‘ d, untuk

=~

- TE

4, untuk mendapat surat keteranzen zuna aszngeluxrican

caging- tisp-fiep hari horus meatayar pzda tizp
mi?—'cm.o'tUOro-oco-.-RP. 250’-

e, wiuk unggas perekor . . e w » 5 oBDg 50,-
Pasal 28
(1) Penzangkutan daging yang dilakulan denzan kendara~

an khusus yanz telah disediakan oleh rumah Pemotong-
an newan dikenakan retribusi Yanz disebut “ongkos
Pengangkutan "
2. uotuk sapi, kerbau dan kuda , , , . Hp,50,~/xz.
b, untuk babi tidak dihituns alit Jjeroan®p, 50, /ks.
C, untuk kambing,dombe/biri-biri serta
ru.sa................Rp.BO,—/kg.
d. wntuk kulit dan jeroan hewan basar |, Rp,10,-/xz,
€, wniukn ungzas perekor , , SRS Rp.lo,-/kg.
wntu tarif tukang potong ditentulzn sebagai berilut:
@, untuk sapi, kerbau dan kuda , , ", . +Rp,400,~/ekor
b, wntuk anak sapi dibawah umur setahun, Rp, 200,~/ekor
L » Bp,600,-/ekor
d. wtuk kambing, domba dan rusa . , , .Bp,200,-/ekor
e, wnbuk: anck babE o W oW ., L, . + « «Bp,300p~/ekor
founbide wrgesd o 0 W' s 4 a ... g .Rp,'-g,'-/ekor

Pasal 29
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(1)

(2)

(3)

319 -
Pasal 29
Ongkos untuk memelihara kandang : .

a, untuk sapi, kerbau, kudz/ keledai dan hewan yang

sejenis dengan itu .ev.evveeesss.. RD. 400,~/ekor
bn mtuk ba-bi SEbesar doPasvererraeep RP. '-650'-/ekor
c. untuk kambing, domba dan rusa .... Rp, 100,~/ekor

(1. U.n’tuk uné;gas [ R N TR ] RP. 10.—/ek0r

Ongkos untuk pemeliharaan rumah pemotongan hewan :
a8, untuk sapi, kerbau, kuda dan hewan yanz sejenis

dengan itW seeeeveeevessesonosssss Rp,1,100,~/ekor
b, un‘tu‘f.. babi sebesaT .ssesssssesesss RD,1,700,~/ekor
Co untuk babi SeDESEAT ssveevrecnsvees Rp.'1.700,-/3i£.0r
d, untuk kawding,,dowbs.dsn.Tuss..... Rp. 150,-/:-‘.];!%5

ec mtuk: U-nggas L A LI I R R Y RPo lc'-/eh:

o S
A
-

ongkos untuk menyediakan menyediakan kayu ba¥er :

@, untuk sapi, kerbau, kuda dan hewan yang sejenis ;
deng:'n itu LA R R I TN} RP. :5dx’-fekg§‘.

b. untuk babi sebesar Bessessvssnvene RP. TOU'-NKUI'
cs untuk kambing, domba dan rusa ,..., Bp, 100,-/ekor

d, mituk ungzas evvrenescrsrunseassss DD, 25,-/ek°r.

(4)_&;@»;3

F
(4) Ongkos untuk membersihkan rumah pemotongan hewan :

2. untuk sapi, kerbau, kuda dan hewan Yang sejenis

d-engin itu Gspsssrrrsssertssnsaens RPI 300,—/8}:01:

b, untuk babi SebESAT suus.ev.eesss... Rp, 700,-/ekox

c. untuk kambing, domba dan rusa ,,,, Rp, 50,=/ekor

=

de UNTUX UNZZAS sesseeccccrorseerssss BD, 25y%/ekor
Pasal 30
Untuk kepentingan Daerah besarnya tarif rstribusi menu-
rui perkembansan situasi selanjutnyz sampai dengan ni-
lai maksimal 100 % dari ketentuan dalam Pera uran Dae-
rah ini ditetapkan dalam Syrst Keputusan Walikotamadya
Xepala Daersh denszan persetujuan DFRD,
B A BV
PINJUALAN DAN PNGANGKTTAN DAGTNG
Pasal 31
(1) Dilarang menjalankan pekerjzan penjualan daging jan—
pa izin Walikotamadya Kepala Daerah,
(2) Dalam psroohonan harus memuat
a, keterangan tentang tempat penjualan daging,
b, keterangan-keterangan lain Yang diperlukam yang
akan diatur lebih lanjut oleh Walikotamadya Ke=
pala Daerzh dengan suatu Keputusan, -

Fagal 32
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Paszl 32

(1)Jika penjualan daging mendirikan, mempergunakan dan
memperluas tempat penjualan daging diperlukan izin
Walikotamadya Kepala Daerah,

(2) Tempat penjualan daging harus memenuhi syarat-sya-

rat sebagai berikut : .

a, dinding terdiri dari 'batu/ semen/ papan kayu be-
lian yang licin dan rata tidak dilapisi sesuatu
bahan yang tidak tahan dengan pembersihan air sa
bun yang panas,

b, loteng terdiri dari bahan yang kuat dan mudah 4i

" bersihkan,

Ce lan‘tai harus sedemikian rupa pembuatannya sehing—

ga tidak mudah ditembus. air,

d, Per;l:.han antara lantai kedinding harus cexung,

e, Pantilasi ..harus cukup,

e Temp.,tm sedmklan Tupa, seb_mgga lalat: ticwk:
dapat masuk, = PR

&. Tempat %7dik Bolah berhubungan dengan‘tapet:Ets
dur,'kamar mandi, dapur, kakus atau kandang.
h, Dalam ruangan harus teraedia alat-alat desepuh pu-

‘tih dan dibuat a.lat-a.lat jbenggantxmgan daging ae—
tenga.h metar ﬁnx" d.\.ndlng da.njuga dari - lan't.ai.

i; Dalam

- 8

Je

- 22 -
Dalam ruanmgan harus tersedia kran dan air leidirg-
nya, sabun dan handuk bsrsih,

ntuk mengerjakan daging dalam ruangan harus terse~
dia satw/ lebih meja perselin/ beton/ kayu belian
yang rata,

Tempat mensapak harus terbuat dari kayu kuat dan mu-
dah dibersihkan,

Harus tersedia lampu listrik yang cukup terang,

Pasal 33

Pamegang izin yang dimaksud dalam pasal 31 Peraturan
Daerah ini dilarang :

2,

. mengizinkan masuk ketempat penjualan daging orang=-

memililki, mengirim, memperdagangkan daging yanz oleh
juru periksa telah diafkir atau olehnya belum diperik
sa, kecuali daging yang masih utuh belum dipotong-
potong dari penyembelihan darurat yang maksudnya un-
tuk dibawa kerumah pemotongan hewan,

menyimpan atau memotong—motong daging diluar tempat
penjualan dagisg,

4

orang yang berpenyakit luka terbuka, bernanah, atau
tersangks berpenyakit memlu atau-dengan cara lain
dapat menimbulkan penularan penyakit,



negang izin dimalsud dalam pasal 31 Peraturan Dasrah
ini barkewajitam gUpaya ‘
- (1) tempat Penjualan tetap memenuhi syamt-syarat "=
/ " maksud dalam pasal 31 ayat (2). i
(2) alat-alat yang dipergubakan dalam tempat penjvalan
daging selaly dalam keadzan bersih,
(3) Orang-orang yang Hengerjaxan daging langsung ber-
rakajan bersih dan sopan,
(4) Eendaraan pengangiont daging dalam keadzsn bersih,
Pasal 35
?emotor_ig hewan dilarang menggunaksn kenia;‘aa_n pe—
nsangkut daging yans tidak dinyatakan baik oleh

(1)

Xevala Dirag ¥

sz21 inj,

adalah Sebagai berikwt

2. bagian dzlanm harus dibuat sedemikian Tupa, ses -

hingga selama Daha~paha atau jeroan atau Yopais
dari hewan yang dipandang dapet digantungkan pa-
- da centelan—centelan-yang tidai herkarat,

b. alat-alat wenyastelign santumgan-gatunga. itu
maris Uknat @ari Tesi mspek Wi 24pa-pipa. de-r
8i yang éip'a'mg sedenikian rupa, éehingg!i. da~
Eing ya.ng digantungkan tadi bersentuhan saty

T
TIETNY AN g

menurut ketentu.n dalam ayat (2} Pa-

SeaAd- A ud

(2) Kzndaraan Pengangkut daging harus memenumt Eyarat |

C.

i,

-
-24 - ' _
Sam3 13in dan bergantung 2gak tinges darj dinding
lantai kendaraan bagian Galam,
vintiz Remiaraan jtq harug aehmng-kunn@va 1,10
Befer lebar %40 metams tizmzzi didikin Sedemikian
Tupa sehingza tidak ada calsh dan tertutup bailk,

dalam dan dinding kehdz:m harus
dengan Seng yang baik dan dipasang rata,

dilapisi

boleh dapat ditembusi dengan air dan harus dipasang
rata serta gemyz Sudut dibikin bundar,

wntux senantiasg mengadakan hawa S¢gar, harus dibil
Hin gaty lobang angin diddnding myka dan lobang
angin dan ma.sing—masing Pinty belakang sebesar

40 x 60 cm (bundar a2tau bundar lonjong),
ketiga lobang angin dtu harus ity dengan kawat

kasar yang kuat,

kecuali lobans untyik Rembuang air gisg
yang '

Pencuci,

X.
bagian ¢rlaw Undirg kemdaraan harve dicat biry muda,
selang Vuggian Lzaz dirding: i4u hargs Aleat putih,
“dinding puith 14uleh harus daizis dengan cat hi- i
tan tempat~tempat tinggal Sipemegang dan gunagmes L
kendaraan, dengan mour selrang-lorangrya 20 ca, i
d Pasal 36 "’/'J,fr5



o

;/r_ﬁﬁir | Pasal 36

i yangdmkauudz}.ampas;& 7 haega herfalo: buad vans
penjual daging dan tempat penjualan daging yang tersebut

‘didalam izin, ©

Pasal 37

Jika pemegang izin menin;ggal Gunia, maks izin dapat dilan~
Jutkan oleh ahli waris dengan ketentuan setelah saty bulan
karus diperbzharui ¥ika masih alen mpeneruskan pekerjaan gse-
bagai penjuzl daging,

. Pasal 38

(1) Walikotamadya Xepala Daerzh capai mencabut izin dimak-
sud dalam pasal 30 Peraturan Daerah ini, jika :
2, tidakx lagi memenuhi Syarat-syarai uniuk memperoleh
izin,
b, melgicukan pelangzarsn atau ketentusn-ketentuan ke-
wajiban yanz harus dipenuni,

(2) ‘-epu‘tusan pencabutan izin dilakukan menurut ket;nn*m 5

Paszl 39 .
Tempat penjualah daging herada dibawah pPengawasan Kepala |
Dinas, i i
BAR VI S
- . - e Tl
PENJUALAN DAGING IELILING :
Pasgl 40
(1) Dilarang menjualkan daging keliling tanpa izim chala
Dings, .

e ey =

e ABBIT WL ———— - —

- 26 -

(2 'zin diperolen denga.n mengajukan permoleoman yang

disertai :
1. “%srangen berbidan sehag ;. -

2, newva..gan ntanc 2lat pensangkut yarz diper-

gunzlran untnic menjaja daging 3

3e Eeterangen tentangz dari tempat penjualan da-

ging, dari mang dagirg dipercleh :
4. .PJ.S PhOtOe
Pagal 41

(1) Izin hanys berlaly bagi sipemegans izin

-
?

(2) Izin harus dibawa bilg, ia melakukan pekerjaan,

rasal 42

Jika sipemotong hewan atau penjual daginz keliling
untuk mengamgkut daging tidak memakaj kendarasn pe-

.Dga_"l-_}ﬂlo Yang termaksud dalam Paszl 34 ayat 2, maka

dilarang memzkai gerobak 2tau keranjanz vang tld:..k
Demenuhi syarat-syarat dan ditetapkan oleh Kepala Di-

nas,
Gerobak _tau tromol harus Remenuhi syarat

1, terjamin kebersihannyg 3

-

2, cukup memberi perlindungan terhadap cahzya mataha-

Ti hujan dan debu j

3+ syaratesyarat yang ditetapkan oleh Walz_kotamadya Ke-

pala Dgergh, -

Fasal 43
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daging dilarang | BAB VIO
miliki, mengiriukan aden mesperdagenglan . ging : | FEMASURT DAGING DLAM KOTAHADYA
vang telah diafkirican atau belun diperiksa cleh C RTI ANAK
jura ﬁeriks:a : s ] ' Pas..l 46
(2) melakukan pe}_cerjaa.n' jike ia berpemyakit luka ter- DilaTaig memasukkan daging dalam Deerah,
. buka bermanzh, berpenyakit memilar atau sz2cara lain ‘ Pa.sal_ 43
dapat menimbulkan pernularan, (1) Berhedap ketentuan tersebut dalam pa:fsal 46 di-
Pasal 44 kecualikan @

ol}bw&.
k Memasukican daging dilalcukan khusus untukflagi
Fepala Dinas berhak menmcabut izin S“'D'El'tl dimalkend dalam

ksluar daerah dengan segera, dengan syarat-sya—
nasal 42, jiks ¢

rat
\1) Pemegang izin tidak neaenuki syarat untuk memperoleh
1, pengiriman dilakukan pada isngzh haxri ;
izin,
(23 Pemegang izin menghentikan usahamysz, 2, pengiriman dilakukan lewat jalan terpsndek
y melalul Kgtamadya Pontiansk j
BA B WL
P EATKSAAN TAGING ULANGAN 3, pengepakan terkunci c¢leh stempel halk yang &2~
Pazal 45 sih utuh 3
"-‘6

(1) Juru periksa daging yang ditugaskan setiap saat ber— ‘-. £, pada pengepakan tercatat dengan jelas tentang

" hak mengedakan pemeriksaan wlang watuk daging yang 5. berat dan jumlah caging yans dikirim,
telah diperiksa menurut pasal 11 ayat (1) Pe:r:a't*ara:. ‘..__ (2) Memasukkan daging Xhusus untuk engkatan bersen—
Iherah ini. i ja-ta ;

(2) Deging yang telah busuk atau dalam keadaan kotor atas. . (3) Pemasukan daging sescarz masih utuh dalan bentuk
perintah Kepala Dinas oleh juru periksa dibinasakan . . .. Subuh hewan jiks ¢ .
atas biaya Pemerintah Daerah, 1, paruyparu, jantung, hati, limpa, ginjal, ra-

him, usus dan lambung terdapat tidak cacat,
y BAB  VIIT dan masih tetap dalam keadaan semula melekat

pada hewan,

- —— ..——_-., ——e e o= Dl i #os e

nenpercopa'b alab-ala‘h mkzn 'anm i].'bexh : R ’ | _ T TR .—“—‘-».—-——”—



Perut dan selaput perut tidak dikeluarkan,

'3, Tuhuh hewan tersetut dalam tempet yang bersik;dan
; tertufup dibawa kermumeh pemotungper hewan wmtul pe—
/" meriksaan, £

4, pembawa atau pengirim memiliki surat keterangan da
ri Kepalz Dinas dari Daerah mzua 2salmya hewan ter
sebut dikirim, surat keterzmgen mara harus memuat
tanggal dm jan“saat hewan dipotorg atau disembe~

Iih,

(1) Pelanggeran terhadap ketentuan-ketentuan dimaksud da-

lax pasalf?}7,8,12,15,17,18,20,8,32, 23, 3, 26, 2T,

40, 43, 45 dan 4T capet dJ.anc;;:. ni\la_ra h.nm;;an sela—-.‘.
ma-lamanyz 3 (tiga) bulan atauv d-:vie. =~t1n=,&:|.-‘tmg&,1~

By2 @%OSQ‘QG&(M pulun ribu mpn.h)

(2) Rindak pidana dimaksud zyat (1) pzs2l imi adalah pe-

langgaran,
Pasal - 49 s

N

Sslzin psjabet pruyidik umuw yang bertugas menyidik tin-r

dak pldnn.-., penyidiran stas findak pidana sebagaimana m
Y

maksnd d:J.an Posat 48 Pevatwran Dasvah yed dapxt jugs o
lakukan ql.eh P*mgi aik Pegoyai Megeri Sipil Mmgba.n\,am
Pemeriwbah Daeral, yang pempaaghaiasnya i2hatapkan aes:
dengan pmtur&n I:emdangbudzn,u yarg berlaku,

Pzsal 50

nexperce)at alat-ala'r. xmu uum —wei—

Z W)

- 29 = e Y oy

Pasai 50

Dalan melaksznakar tugas penyidikan, para pemyidik

Pegawai Negeri Sipil scdegeigana dimakswd dzlam pa-

sel 49 Pevaworun Beeral ini herwenzur ¢

e, REiL

b.

Ce

Se

i.

serixs laporan atza pengaduan éari seseorang
tentang adamya tindak pidana 3 ¥y
melakukan tindakan pertama pada saat itu diterpat

-

kejadian éan melakukan pemeriksaan

senyurull berhenti deseorang terssagia dan “naniiie
a2 tanda pengenal diri tersa.‘agka. : )
aslaloukan prayitaan bendz dan atan surat ¢
kengambil sidik jari dan memotret seseorans 3
Memangzil erang untuk didengzar don diperiksa seba—
#ai tersangka atau saksi ;

nendatangkan eranz ahli yang diperlukan éala=m hu-
bungannya dengan pemeriksaan psrkara ;

wengadakan pemghentian eenmyidikan setelah mendapat
petunjuk dengan pemyidik bahwa tiésk terdapat cukup
bukti ataw peistive tersebut bukan merupakan tins
dzk pidans dan selanjutmys melalui penyidik memberi—
talnlzar hal tersebut kepada penumtul wmm, tersangka
atau keluarganys 3

nesgadalicar fidakarn dain wemurut hukus yang dapat di

BABD IX
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ol Pasal 50
/(1) Dexgan berlakumys Peraturan Daerats ivd , Wzka Peraturan
Daerah Kotamadya Daerah Timgkat IT Pontianak Nomor 11
Tahun 1963 jo Nomor 06 Tahun 1985 dimyatakaw tidak ber-

" laku lagi,

(2) Peraturan Daerah ini disebut " PERATURAN DAERAT TENTANG
PEMOTONGAN HEWAN DAN PENJUALAN DAGING DATAM WILAYAY KO-

TAMADYA PONTTANAK

n
(3) Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundang
kan Agar supaya setiap erang mengetahuinya memerintahkon

Pengundangan Peraturan Daerah inji dalam Lembaran Daerah
EKotamadya Dgerah Tingkat IT Pontianak *

Pentianak, 29 April 1989, i

DEVAN PERWAKTLAN RAKYAT DARRAR  WALIKOTAMADYA KEPATA DARRAX Tt ¥
" 'KOTAMADYA DAERAH TINGKAT IT

PONTIANAK,
Ketua,

Cap/tte
R,DHARMAPOETRA, BA,

PONTIANAY
5 b

Cap/ttd - 5 e

L0

H.A. MADJID BASMN, , . . -

BLEAVeLm Y — S

e

-32 -

]
DISAERAN OLZA GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT T

EATTMANTAN BARAT DENGAN KEPUTUSAN TANGGAL 14 -
MARET 1990 NOMOR 095 T4HUN 1990

AN, GUBERNUR KEPATA DAERAH TINGKAT T
KALTMANTAN  BARAT
Sekretaris Wilayah / Daerzh,
w,n,
Agisien Pemerintahan
Wi,
Kerala Bire Hukunm,

Cap /ttd

NORNI SYAHTDAN,SH
NI2,520004344,

DIUL’DAIIGK.AH:

DAL LEVE.2A DATRAE XOTAMADYA DARRAS .11 PONTIANAZ
g NOMOR : 4
TANGG AL\ 25 MRET mazmw 1990
ERY o 3 NOKOR :
SEXRETARTS KOTAMADYA/ DARRAH,
> y

KIP/520001132,

R
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,PENJELASAN
; ATAS :
ﬁmWMNmmmzmmEHEEMEmman
' PONTIANAK ~ = -
NOMOR : 06 TAHUN 1989

2

TENTANG =

RETRTBUSI TEMPAT PEMOTONGAN HEWAN PENJUALAN
DAN PENGANGKUTAN DAGING DALAM WILAYAE KOTA-
. MADYA PONTIANAX

PENJELASAN UMUM @

Bakwy dalam ramgka usaha Pemerintah Kgtamadya Daerah
Tingkat IT Pentianak meningkatkan pelaksanaan Pemba-
ngunan Daerah serta meaberikan pelayanan yarg lebik
baik kepada masyarakat perlu mengrali sumber penda—
patan Daerzh baru, s2rita merngintensifkan dan mening-
katkan pendapatan Daerah yamg ada, agar penyelengga-
raan Pemerintah tetap berjalam lancar sesuai dengan

rencana yanz telah digariskan,

Besarmya tarip-tarip retribusi yang telah ditetapkan

dalan Peraturan Dzerah ini, sesuai dengzan sitmasi dan
perkembangan keadaan dewasa ini serta kemampuan masya
rakat yangs terus neniJ;gkat sehingga dimmgkinkan ti-

dak akammenimbulkan dampak nezatif dalam pelaksanaan-—
uya,

PENJELASAN PASAL DEMI PASAL :

Pagal 1 cu]n;p 'jlla.l.

o —

Fast 2 ayat (2)

Péaal 2 ayat (3)

Pas3l 4 sampai de-
ngzan pasal 20

Pagal 21 ayat (1)

¢ Yang dimaksud dengan yemetong-
an darurat disini adalah penyen—-
beliban hewan potong yin; nenéa-
rat kecelakaan cukup »arah,dan
diperkirakan ssgera a.kan mati
bila tidak dilakukan pemyembe-
lihan,. atau meti sevaktu diba-

wa kerumah pemotonzan,

: Penyembelihan untuk keperluan

bzjat, namm {erlebih dahulu
rendzpal persetujuan Xepak Di-

mas dan meaRbayar retribuai,

* Cukup jelas,

: Yang dimaksud biaya pemeriksaan

hewan gidup adalah setiap hewan
yang akan digsmbelih maks tere
lebih dahul diadakan pemerik—
s22n bagiia luarnya untuk meng-
hindari kemungkinan balinga hewan
tersetut ter:—:eré.ng »enyakit yang
membayakan kesehatal manusia un-
tuk itw dikenakan biaya pemerik-
Baan,

ayat (2)



ayat (2)

'

-3 -

. Yanz éimaksud pemeriksaan hewan yang felah

dissmealik adalah setelak hewan disembelih

maka harus dizdakan pemeriksaan Yembali se-
cara teliti denzan membelah bBagian tubuhaya
Yemudian diperiksa selurul ergan—organ dan
karkagmya sehingga baik dagimg serta karkas
betul-betul layak watuk dikensumsi eleh ma-
syarakat, €zn untuk pemeriksaan dimalesud di

kenakan biaya,

Pasal 22 :Cukup jelas,

Pasal 23: Yangs dimaksud dewa kandang adalah setiap ka-

Pamal 24

Pagal 25 ¢

Palal'25‘

1- .hewan yang akan disembelih dimamukikan. ke

dalam kandanz yang terdapat eirumzh pemotenge
an hewan untuk diistitahatkan selama-+ € s/& -

12 "jam seninrga hewan tersebui bemar-benar
sehat make’ dikanakan biayz penggumaax an-
&Rnfﬁfhauxikajiang).

Cuku)‘xelas.\

Yang ilnakzud sewa rumah pcnotonzsl'hsv:;
adalah ‘metiayp kali nenggtmah,n fasilitu T
mah peaotn.-a.n hewan dikenakan hiaya pemakai
an rur.ah }emtouan hewn.

'fa.n. iilaklui merebus adalah suatu )rnu £
yan; illakukan torhaia) hswal bibi ian lyal

' yfmg, ‘n.a':a. iilenbelih nehi.w;ga mzda.h]mx

S o SR R I ywrva/ rament Inma \[lt‘lk

X

mzmparcepat pemeresesan ledih lanjut
(pembedahan tusuh/ penseluarzn alat-
alat karkss untuk dibersihkan) dan
wrtuk itu dikenakan dixya merebus,

Pasal 27  : OCukup jelas,
Pzsal 28 ayat (1) : Cukup jelas,
ayat (2) : Yanr dimaksud tukang semp2lih adalah

segeorang atau lepih sesuai denzan ke—
putuhan yang &itu;askan/ Bertusas/tu-
gzasnya hanya Eslaksanakan penyembeliban
hewan sesuai denzan azazmadan keyzkinan
yang kerlaku sehinzga €apat dikensumsi
oleheesaya umat bergzanz terkecuali un—
uir hewan »abi, maka uniuk itu dikenakan

kiaya penyembdelihon,

Pamzl 29 ayat (1) : Yanz dimakaué pexelinarazn kandang

adzlah guatu kegiatan yang meliputii
&, Biayz untuk membersihkan kandang se~
hingza batul-beiul bersih dari keter—

an hewan,
L |

», Biaya untuk kandang azpabila terjadi
kerusakan,
c. Penyemprotan kandanz dengan bahaneda-
_han anti Joman (Dissenfaktan),

9?2‘15 (2)
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ayat (2) : Yamg dimaksud pemeliharaan rumh peso-
tongaja hewan adalah setiap kali pema~
kaiam Tusah pemotemgar hewan harus di
‘kenakan biaya }?enelihzi‘aa.n seningea
russh pemeteRgan hewan kesertz pera-
latannya patul-petul dgrat dijamim baik
apabila terjadi kerusakae dapat sepera

diperbaiki,

ayat (3) : Yamg dimaksud kayu bakar 2dalah mengi-
nezat kayu bakar dipergunaxan untuk me-
rekus harus éibeli maka setiap kali me
rebus zir uatuk dipergunakan dalam mem-
bersihkan bulu/ rambut kewan yang telah
disempalih harus dikenzkan Biaya pemme-
e A0, Sy o) Dkl vt

ayat (4): Yangz dimakgud pembersihokn ruxah peme— J i W J D

- i i Y ) " . 4 k\‘b} ;\7 u‘h \ " s 7 ﬁ' ‘ . i 3 ;
tencan adalan setiap keli habis mengrw \ U ) N Vi G A . .ﬂ}) Mgl
J nrakan ruman pemetongan harus fiserminiea’ g Y,

sehingga rumah pemelongan kewan batilile- ,(‘;:X\,J;'\,-\LJ\«“& g - ‘

betul bersih dari semua keteran Wewas

perts koteran lainnya baik didalam rumah
. pemetengan Eaupur ¢ilinglumganaya, maka

harus i.ikam biaya membersihkan ru=—

e,

-~ gah .pemotcngan,

4

Fasal 30 sampai dexngan l_ e - e



